INVERTER TIGA FASA BERBASIS MIKROKONTROLER





DESAIN DAN IMPLEMENTASI INVERTER TIGA FASA SEBAGAI 
PENGUBAH TEGANGAN SEARAH MENJADI TEGANGAN 
SINUSOIDAL50 Hz BERBASIS MIKROKONTROLER dsPIC30F4012 
 
3.1 Pendahuluan 
Pada bagian ini akan dibahas pemanfaatan inverter tiga fasa sebagai 
pengubah tegangan searah menjadi tegangan sinusoidal berbasis dsPIC30f4012. 
Pada perancangan alat ini dibutuhkan beberapa komponen pendukung agar alat 
dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Beberapa rangkaian yang 
dibutuhkan antara lain catu daya, inverter, rangkaian driver, rangkaian blok, serta 








Gambar 3.1 Diagram blok sistem 
Pada Gambar 3.1 menunjukan bahwa inverter tiga fasa menggunakan sistem 
rangkaian terbuka atau tanpa umpan balik (open loop). Pengendalian inverter ini 
menggunakan mikrokontroler tipe dsPIC30F4012. Metode yang digunakan untuk 
37 
 
mengendalikan invertertiga fasa ini menggunakan metode modulasi lebar pulsa 
sinusoidal disebut juga metode SPWM. Sinyal digital SPWM dari dsPIC30F4012 
diolah untuk mengendalikan saklar statis pada IGBT. Inverterdibebankan pada 
beban resistif dan induktif, maka dipakai rangkaian resistor dan induktor yang 
dipasang seri sebagai beban inverter. 
3.2 Rangkaian Daya  
Rangkaian catu daya terdiri dari tiga jenis kegunaan yaitu rangkaian catu 
penggerak, pengolah sinyal, dandsPIC30F4012. Rangkaian catu daya penggerak 
membutuhkan tegangan sebesar 12V, sehingga untuk implementasi dibutuhkan 
suatu IC regulator 7812. Untuk rangkaian catu daya pengolah sinyal 
membutuhkan tegangan sebesar +12V, Ground, dan –12V,sehingga untuk 
implementasi dibutuhkan IC regulator 7812 untuk +12V dan IC regulator 7912 
untuk -12V. Sedangkan untuk catudaya dsPIC30F4012 dan buffer membutuhkan 
tegangan sebesar 5V. Untuk memenuhi kebutuhan suplai tersebut maka pada 
implementasi digunakan transformator multi belitan yaitu satu belitan tunggal 
untuk suplai catu  
daya penggerak, mikrokontroler dan belitan dengan jenis push pull untuk catu 
daya rangkaian pengolah sinyal. Keluaran transformator kemudian disearahkan 
untuk mendapatkan tegangan DC. Agar dihasilkan tegangan keluaran +12V 




Gambar 3.2 Rangkaian daya pada prototipe 
 
3.3 Rangkaian Driver 
Rangkaian driver merupakan rangkaian yang digunakan untuk 
menginterfacing rangkaian kontrol yang bekerja pada tegangan dan arus kecil 
dengan rangkaian daya yang bekerja pada tegangan dan arus yang lebih besar, 
rangkaian daya dan rangkaian kontrol juga memiliki sistem grounding yang 





Gambar 3.3Rangkaian driver (a) IR2132 (b) HCPL2531 
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Didalam rangkaian driver terdapat dua komponen penting HCPL2531 dan 
IR2132, nantinya output dari HCPL2531 menjadi input dari IR2132 sebagai 
driver IGBT. HCPL2531 terbuat dari AlGaAs LED yang dipasangkan pada high 
speed photodetector transistor. Sinyal PWM yang dihasilkan oleh dsPIC30F4012 
yang di interfacingmelalui optocoupler HCPL2531 kemudian dimasukkan dalam 
terminal input logic komplemen IR2132. 
 
3.4 Rangkaian Kontrol 
Rangkaian kontrol ini didesain berbasis digital menggunakan Digital Signal 
Controller (DSC) tipe dsPIC30F4012. dsPIC30F4012 ini dilengkapi kapasitor dan 
kristal sebagai pembangkit clock dari mikrokontroler. Selain itu didalam 
minimum sistemnya juga dilengkapi dengan resistor 10k yang tersambung ke 
power, yang memiliki fungsi resistor pull up. Pada pemprograman dsPIC30F4012 
menggunakan softwareMikroC PRO for dsPIC yang menggunakan Bahasa C 




Gambar 3.4 Rangkaian control (a) dsPIC30f4012 dan (b) IC Buffer 74HC541 
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3.5 Pemrograman dsPIC 
dsPICProgrammer/Debugger digunakan untuk memasukan seluruh 
algoritma program Lookup Table Modulation dengan file extention *.hex yang 
didapat dari C Compiler ke dalam chip dsPIC33FJ16GS502. 
Programmer/Debugger yang digunakan adalah PICkit 2. 
 
Gambar 3.5 dsPIC Programmer/ Debugger 
 Alasan penggunaan downloader jenis ini karena low cost jika berhubungan 
dengan periferal perangkat downloader yang digunakan dibandingkan dengan 
sistem lain yang berbasis Digital Signal Controller.  
Bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level language) yang digunakan 
untuk mengimplementasi algoritma program dari Lookup Table Modulation 
adalah menggunakan bahasa pemrograman C. Compiler yang digunakan dalam 
Tugas Akhir ini menggunakan MikroC PRO for dsPIC dari Mikroelektronika 
Corp,. Compiler ini memberikan kemudahan terkait building dan 
debuggingprograme. Compiler ini mendukung untuk seluruh DSC 16 bit dan 32 
bit keluaran Microchip Corp,.Compiler ini dapat berjalan dengan baik berjalan 




Gambar 3.6Software MikroC PRO 
 
Struktur bahasa C di dalam MikroC PRO for dsPIC terdiri dari identifier, 
declaration, sub programedan main programe. Compiler ini memiliki operator C 
dan beberapa library penting yang spesifik dengan register jenis dsPIC yang 
digunakan. Hal ini membuat MikroC PRO for dsPIC mudah diakses untuk 
koneksi dengan perangkat hardware yang terhubung. 
Alur yang pertama adalah membentuk sinyal referensi a,b,c yang dihasilkan 
dengan proses atau metode Lookup Table  dengan sampling periode 60˚ (1/6λ). 
Jumlah data Lookup Table disini dapat merepresentasikan proses tracking pada 
satu buah sektor. Penggunaan metode Lookup Table dalam penyederhanaan 
proses komputasi dipilih dengan tujuan mengurangi beban operasi Digital Signal 
Controller dalam mengeksekusi siklus proses sehingga respon DSC dalam setiap 
langkahnya akan lebih cepat jika dibandingkan dengan seluruh persamaan 
matematis dibebankan seluruhnya pada DSC. 
3.6 Alogaritma Pemrograman dsPIC30F4012 
dsPIC30F4012 merupakan mikrokontrol yang berfungsi sebagai pengolah 
sinyal digital yang dilengkapi dengan pengaturan 30MIPS instruksi. Sebagai 
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pengolah sinyal digital yang memiliki frekuensi yang tinggi, maka DSC ini 
sangatlah cocok bila digunakan sebagai pengendali pensaklaran inverter tiga fasa. 
Program yang digunakan untuk mengontrol pensaklaran inveter tiga fasa agar 
dapat berjalan dengan selaras dibuat dengan software mikroC PRO for dsPIC 
seperti diatas. Pemrograman inverter tiga fasa menggunakan DSC dsPIC 30F4012 
dalam bahasa pemrograman C. Untuk membangkitkan sinyal sinusoidal dengan 
frekuensi 50 Hz dengan mengkonversi sudut 0o - 360omenjadi data yang 
disesuaikan sistem pembacaan pada DSC. Data tersebut akan disimpan pada 
memori DSC, dalam penggunaannya disebut lookup table. Saat program berjalan 
diawali dengan inisialisai lookup table, timer, dan PORT. Selanjutnya program 
akan disesuaikan dengan gelombang tiga fasa yang saling bergeser fasanya 0, -90, 
dan -60. Perbandingan hasil dari mod dengan TMR1 akan menghasilkan 
pensaklran pada keluaran DSC. Pensaklran inilah yang akan membentuk sinyal 





Up Table, Timer, 
PORT
modA = *(pa+cnt) modB = *(pa+cnt-90) modC = *(pa+cnt-60)
If(modA2 > TMR1) If(modB2 > TMR1) If(modC2 > TMR1)
RE_1= 1, RE_0= 0
Else
RE_1= 0, RE_0= 1
RE_3= 1, RE_2= 0
Else
RE_3= 0, RE_2= 1
RE_5= 1, RE_4= 0
Else




Gambar 3.7Diagram alurpemrograman 
  
